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Abstract   
Purpose: This study aims to determine the influence of training factors, clarity 
of objectives, superior support and the use of information technology on the 
usefulness of the regional financial accounting system.  
Design/methodology/approach: The data collection method used in this 
study was a data collection technique with a questionnaire. Data analysis using 
multiple linear regression. The data analysis method in this study used statistical 
procedures with SPSS 25 program. 
Research Findings: The results showed that there was an effect of training 
on the usefulness of the regional financial accounting system with a significant 
value of 0.005 and tcount of 3.021, clarity of objectives had an effect on the use 
of the regional financial accounting system with a significant value of 0.011 and 
tcount of 2.694, there was no influence of superior support on the use of the 
accounting system regional finance with a significant value of 0.133, and there 
is no effect of the use of information technology on the usefulness of the 
regional financial accounting system with a significant value of 0.327.    
Contribution/Originality/Novelty: The results of this study can be used by 
BAPPEDA in particular and SKPD in Gorontalo Province in general to be 
used as evaluation material in improving their financial performance by paying 
attention to aspects of behavior and the use of information technology.   
  

Abstrak 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor 
pelatihan, kejelasan tujuan, dukungan atasan dan pemanfaatan teknologi 
informasi terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. 
Desain/metodologi/pendekatan: Metode pengumpulan data yang 
dipergunakan pada penelitian ini ialah teknik pengumpulan data dengan angket 
atau kuesioner. Analisis data menggunakan regresi linear berganda. Metode 
analisis data dalam penelitian ini mengunakan prosedur statistik dengan bantuan 
program SPSS 25. 
Temuan Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
pelatihan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah dengan nilai 
signifikan 0,005 dan t hitung sebesar 3,021, kejelasan tujuan berpengaruh 
terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah dengan nilai signifikan 
0,011 dan t hitung sebesar 2,694, tidak terdapat pengaruh dukungan atasan 
terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah dengan nilai signifikan 
0,133, serta tidak terdapat pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah dengan nilai signifikan 0,327.  
Kontribusi / Orisinalitas / Kebaruan: Hasil penelitian ini dapat digunakan 
oleh BAPPEDA khususnya dan SKPD di Provinsi Gorontalo pada umumnya 
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untuk dijadikan bahan evaluasi dalam meningkatkan kinerja keuangannya 
dengan memperhatikan aspek-aspek keperilakuan serta pemanfaatan teknologi 
informasi. 

 

 

PENDAHULUAN  

Sistem akuntansi pemerintah mengatur tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 

Pemerintahan Pusat serta Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah dengan menggunakan sistem 

akuntansi keuangan daerah menurut Peraturan Pemerintah Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007. 

Penerapan standar akuntansi pemerintahan serta penggunaan sistem akuntansi keuangan daerah 

merupakan salah satu syarat serta pedoman bagi pemerintah untuk menghasilkan laporan keuangan 

daerah yang berkualitas.  

Keberhasilan implementasi sistem tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan teknis saja, tetapi 

banyak penelitian telah menunjukkan bahwa faktor perilaku pengguna sistem individu sangat 

menentukan keberhasilan implementasi. Untuk dapat meningkatkan kebermanfaatan sistem 

akuntansi keuangan daerah ini, perlu adanya faktor-faktor perilaku suatu organisasi yang 

mendukung pelaksanaan sistem akuntansi keuangan daerah mencakup dukungan atasan untuk 

penerapan sistem akuntansi keuangan daerah yang lebih tinggi, kejelasan tujuan organisasi, 

pelatihan dan penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan kegunaan dari sistem akuntansi 

keuangan daerah dalam memenuhi tuntutan publik akan akuntabilitas dan transparansi sektor 

publik instansi berguna karena sistem akuntansi keuangan daerah dapat digunakan dalam mengelola 

dana secara efektif, transparan, akuntabel dan efisien (Nanda Rakhmata Sari, 2017). 

Pemerintah daerah yang mangatasi masalah keuangan tidak hanya cukup dalam menguasai 

administrasi anggaran tetapi juga harus mengetahui ciri khas dari transaksi tentang apa yang terjadi 

serta pengaruhnya terhadap laporan keuangan pemerintah daerah. BAPPPEDA Provinsi 

Gorontalo merupakan salah satu instansi pemerintah yang juga turut melaksanakan 

pengadministrasian anggaran. Badan Perencanaan, Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan 

Daerah (BAPPPEDA) yang bertugas melakukan kewenangan otonomi daerah dalam rangka 

melaksanakan penyusunan serta pelaksanaan kebijakan daerah dan tugas dekonsentrasi dan 

desentralisasi dalam bidang perencanaan serta pembangunan daerah. 

Badan Perencanaan, Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi 

Gorontalo memiliki permasalahan dalam sumber daya manusia khususnya di bidang keuangan, 

sebab latar belakang pegawainya yang tidak berasal dari lulusan akuntansi serta sebagian dari 

pegawai di BAPPPEDA Provinsi Gorontalo tidak mengetahui atau tidak memahami akan 

kegunaan dari sistem akuntansi keuangan daerah. Berikut adalah tabel data pegawai di bidang 

keuangan BAPPEDA bersama dengan latar belakang keilmuannya. 

 

Tabel 1. Pegawai Bapppeda Provinsi Bidang Keuangan 

Nama Pegawai  Jurusan Jabatan 

Nurnaningsih Sidiki, SE Manajemen Kasubag Keuangan 

Sapriani, S.Ap Administrasi Publik Bendahara Keuangan 

Yeni Ismail, SE Akuntansi Staf Subbag Keuangan 

Rizki Amelia Hadju, SE Ekonomi Staf Subbag Keuangan 

Irmawaty Arman, S.Ap Administrasi Publik Staf Subbag Keuangan 

Cicin Lashari, Amd.Kom Informatika Staf Subbag Keuangan 
Sumber : BAPPPEDA Provinsi Gorontalo 2022 
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Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali dengan mengembangkan penelitian Izzah (2018). Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Izzah (2018), tentang pengaruh faktor keperilakuan organisasi 

terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah memberikan hasil bahwa pelatihan dan 

dukungan atasan berpengaruh negatif terhadap sistem akuntansi keuangan daerah. Kejelasan tujuan 

berpengaruh positif terhadap sistem akuntansi keuangan daerah. Perbedaan dari penelitian ini 

terdapat pada jumlah variabel dan tempat yang dilakukan peneliti dan juga adanya penambahan satu 

variabel yaitu pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel yang ada pada penelitian Mranani 

(2011). Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Faktor Keperilakuan yang Memengaruhi Kinerja Keuangan di Bapppeda Provinsi Gorontalo”. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Teory Cognitive Sosial 

Social Cognitive Theory (SCT) menyebutkan fungsi psychososial pada tiga hal yang saling terkait 

seperti sifat, faktor pribadi yang menyusunnya (afektif, biological events dan kognitif) dan lingkungan 

eksternal. Setiap orang bereaksi terhadap suatu penemuan misalnya penerapan sistem akuntansi 

keuangan daerah yang berbeda, yang terjadi karena pengaruh lingkungan dalam organisasi atau 

faktor pribadi, termasuk faktor emosional dan kognitif (Setya, 2017).  

Faktor Keperilakuan  

Perilaku organisasi merupakan studi sistematis mengenai masalah serta perilaku yang 

dibutuhkan setiap masyarakat dalam suatu organisasi. Perilaku organisasi ini didasarkan pada 

analisis orang dan dirancang untuk memberi manfaat bagi orang lain. Luthsan secara singkat 

mengatakan bahwa sikap organisasi adalah pemahaman, prediksi, serta pengelolaan sifat orang-

orang dalam suatu organisasi (Setyaningsih, 2017).  

 Pelatihan  

Menurut pelatihan adalah suatu proses sistematis yang mengubah perilaku, 

pengetahuan dan dorongan dari karyawan saat ini, dalam meningkatkan kesesuaian antara 

ciri karyawan dan syarat-syarat yang dibutuhkan oleh pekerjaan. 

 Kejelasan Tujuan  

Kejelasan tujuan penting untuk diingat bahwa seseorang dalam suatu organisasi 

bertanggung jawab untuk menetapkan tujuan. Mereka yang ada disuatu organisasi 

bertanggungjawab untuk mencapai target serta tujuan tersebut. 

 Dukungan Atasan 

Menurut Ikhsan dukungan atasan ialah faktor penting dalam memilih efektifitas 

penerimaan sistem informasi dalam suatu organisasi.  Indikator dukungan atasan yaitu: 

memberi wewenang, memberikan dukungan pada setiap keputusan, kerja yang baik, 

menghargai pendapat, kebebasan membahas konflik, kepercayaan, bebas dalam 

berpendapat, perhatian serta dukungan dari atasan.  

 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Pemanfaatan teknologi informasi ialah manfaat yang dibutuhkan dalam 

menggunakan sistem informasi ketika melakukan tugasnya dimana pengukuran didasarkan 

pada tingkatan pemanfaatan, jumlah pemanfaatan serta perangkat lunak jumlah atau 

aplikasi yang dipakai. 
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Kinerja Keuangan 

Definisi kinerja keuangan ialah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat seberapa baik 

kinerja suatu perusahaan dengan menggunakan kaidah kinerja keuangan yang benar dan tepat. 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat seberapa baik kinerja 

suatu perusahaan dengan menggunakan kaidah kinerja keuangan secara baik dan benar 

(Setyaningsih, 2017). 

 Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

Sistem akuntansi keuangan daerah (SAKD) adalah sistem akuntansi yang meliputi 

proses pencatatan, penggolongan, penafsiran, peringkasan transaksi peristiwa keuangan 

dalam rangka pelaksanaan APBD/APBN/APD, yang dilaksanakan menurut prinsip 

akuntansi, sebagaimana dituangkan dalam Kepmendagri No.29 Tahun 2002. 

Beberapa tujuan dari akuntansi keuangan daerah antara lain tujuan akuntabilitas 

yang dimaksudkan untuk menyediakan informasi keuangan yang lengkap, akurat, dan tepat 

waktu yang dapat berguna bagi mereka yang bertaggung jawab atas operasi unit pemerintah. 

Tujuan pertanggungjawaban ini menuntut setiap orang atau regulator keuangan daerah 

untuk memberikan pertanggungjawaban dan pembukuan. 

METODE PENELITIAN  

Populasi atau universe menurut Darmawan (2014) ialah sekelompok masyarakat, kejadian, atau 

benda, yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian. Berdasarkan konflik dan objek penelitian 

yang sudah ditetapkan, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini ialah semua pegawai di 

Kantor Bapppeda Provinsi Gorontalo. Pertimbangan ini dilakukan sebab masih terdapat beberapa 

pegawai yang belum mengetahui kegunaan dari sistem akuntansi keuangan daerah. 

Menurut Kayati (2016) sampel ialah sebagian atau dari wakil populasi yang diteliti. Sampelnya 

adalah pengguna sistem akuntansi keuangan daerah yang terdiri dari operator, bendahara bidang 

keuangan, serta kepala bidang-bidang dengan jumlah sampel sebanyak 36 responden. 

 
Tabel 2. Pengguna Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

No Pengguna Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) 
Jumlah 

Responden 

1. Operator  26 

2. Bendahara  1 

3. Bidang Keuangan 4 

4. Kepala Bidang-Bidang 5 

Total Responden 36 

Sumber : BAPPPEDA Provinsi Gorontalo 2022 

 

Jenis serta sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer, data primer ialah 

data yang diperoleh langsung oleh peneliti dengan menyebarkan angket atau kuesioner yang berisi 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dan disampaikan kepada responden, sedangkan 

jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian pengujian hipotesis. Metode 

pengumpulan data yang dipergunakan pada penelitian ini ialah teknik pengumpulan data dengan 

angket. Teknik angket atau kuesioner ialah cara untuk medapatkan data dari responden dengan 

membagikan form pertanyaan yang harus di isi. 
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                                     Tabel 3. Skor Jawaban 

No Alternatif Jawaban Skor Pertanyaan  

1 Sangat setuju skor 5  

2 Setuju  Skor 4  

3 Tidak ada pendapat Skor 3  

4 Tidak setuju Skor 2  

5 Sangat tidak setuju Skor 1  

 

Teknik Analisis data pada penelitian ini menggunakan menggunakan uji asumsi klasik, 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, dengan analisis regresi liner berganda untuk 

melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Langkah selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan uji parsial, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Darmawan, 2014). 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,83229021 

Most Extreme Differences Absolute ,090 

Positive ,081 

Negative -,090 

Test Statistic ,090 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber : Hasil penelitian diolah dengan SPSS 25 pada tahun 2022 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kegunaan 

sistem akuntansi keuangan daerah sebagai variabel dependen yaitu 0,090 dan signifikansi  0,200 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Stan

dardi

zed 

Coef

ficien

ts t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 1,986 3,259  ,609 ,547   

Pelatihan ,578 ,191 ,492 3,021 ,005 ,408 2,450 

Kejelasan Tujuan ,411 ,153 ,429 2,694 ,011 ,425 2,352 

Dukungan Atasan -,234 ,152 -,229 -1,542 ,133 ,492 2,034 

Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 

,163 ,164 ,158 ,997 ,327 ,430 2,326 

Sumber : Hasil penelitian diolah dengan SPSS 25 pada tahun 2022 
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan SPSS 25 bahwa semua variabel 

independent atau variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 10. 

Hasil perhitungan nilai tolerance tidak menunjukkan adanya variabel bebas atau independen yang 

memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10, yaitu pelatihan 0,408 > 0,10, kejelasan tujuan 0,425 > 0,10, 

dukungan atasan 0,492 > 0,10, dan pemanfaatan teknologi informasi 0,430 > 0,10. Sementara hasil 

perhitungan nilai VIF juga tidak ada yang menunjukkan nilai VIF lebih dari 10, yaitu pelatihan 2,450 

< 10, kejelasan tujuan 2,352 < 10,  dukungan atasan 2,034 < 10 dan pemanfaatan teknologi 

informasi 2,326 < 10. Jadi, berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinearitas pada variabel bebas atau independent terhadat model regresi ini. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Gletser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 
Coeffi
cients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta   
Toler
ance VIF 

1 (Constant) -,011 ,075  -,154 ,879   

Pelatihan ,008 ,004 ,498 1,914 ,065 ,408 2,450 

Kejelasan Tujuan ,003 ,003 ,196 ,768 ,448 ,425 2,352 

Dukungan Atasan -,004 ,003 -,292 -1,234 ,227 ,492 2,034 

Pemanfaatan Teknologi Informasi -,004 ,004 -,279 -1,100 ,280 ,430 2,326 

  Sumber : Hasil penelitian diolah dengan SPSS 25 pada tahun 2022 

 

Berdasarkan hasil uji gletser pada Tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel 

independen atau variabel bebas menunjukkan nilai signifikan > 0,05 atau 5% maka dapat 

disimpulkan model regresi ini mengandung homokedastisitas atau model regresi ini tidak 

mengandung adanya heterokedastisitas. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1,986 3,259  ,609 ,547 

Pelatihan ,578 ,191 ,492 3,021 ,005 

Kejelasan Tujuan ,411 ,153 ,429 2,694 ,011 

Dukungan Atasan -,234 ,152 -,229 -1,542 ,133 

Pemanfaatan Teknologi Informasi ,163 ,164 ,158 ,997 ,327 

Sumber : Hasil penelitian diolah dengan SPSS 25 pada tahun 2022 
 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda  dengan menggunakan SPSS 25, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Y = 1,986 + 0,578X1 + 0,411X2 - 0,234X3 + 0,163X4 

 

Dapat disimpulkan berdasarkan uji analisis regresi linear berganda bahwa nilai konstanta 

sebesar 1,986, ini berarti bahwa jika variabel independen (pelatihan, kejelasan tujuan, dukungan 

atasan dan pemanfaatan teknologi informasi) bernilai 0, maka nilai variabel dependen (kegunaan 

sistem akuntansi daerah) sebesar 1,986. Koefisien regresi variabel pelatihan atau X1 adalah sebesar 

0,578 ini menyatakan  ketika ada kenaikan variabel X1 sebesar satu kali maka akan menyebabkan 

kenaikan sistem akuntansi keuangan daerah (Y) sebesar 0,587 dengan asumsi variabel lain tetap. 

Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel X1 dengan 

variabel Y dan dapat diartikan semakin tinggi pelatihan (X1) pada pegawai BAPPEDA Provinsi 

Gorontalo maka kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah (Y) juga akan semakin tinggi. 

Koefisien variabel kejelasan tujuan atau X2 adalah sebesar 0,411, dengan kata lain ini menyatakan 

jika variabel kejelasan tujuan mengalami peningkatan sebesar satu kali maka variabel Y akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,411 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien bertanda positif 

menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel X2 dengan variabel Y dan dapat 

diartikan semakin tinggi kejelasan tujuan (X2) yang akan dicapai maka kegunaan sistem akuntansi 

keuangan daerah (Y) juga akan semakin tinggi. Koefisien variabel dukungan atasan atau X3 sebesar 

-0,234, dengan kata lain jika variabel dukungan atasan mengalami peningkatan sebesar satu kali 

maka variabel Y akan mengalami penurunan sebesar 0,234 dengan asumsi variabel lain tetap. 

Koefisien bertanda negatif menunjukkan adanya hubungan yang tidak searah antara variabel X3 

dengan variabel Y dan dapat diartikan semakin tinggi dukungan atasan (X3) maka kegunaan sistem 

akuntansi keuangan daerah (Y) juga akan semakin rendah. Koefisien variabel pemanfaatan 

teknologi informasi atau X4 sebesar 0,163, dengan kata lain jika variabel pemanfaatan teknologi 

informasi mengalami peningkatan sebesar satu kali maka variabel Y akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,163 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya 

hubungan yang searah antara variabel X4 dengan variabel Y dan dapat diartikan semakin tinggi 

pemanfaatan teknologi informasi (X4) maka kegunaan system akuntansi keuangan daerah (Y) juga 

akan semakin tinggi. 

 

Tabel 8. Hasil Uji R² 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,815a ,665 ,622 1,947 

          Sumber : Hasil penelitian diolah dengan SPSS 25 pada tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas yang menunjukkan nilai koesfisien determinasi atau R Square 

sebesar 0,665 atau 66,5%, maka dapat diartikan bahwa variabel pelatihan (X1), kejelasan tujuan 

(X2), dukungan atasan (X3) dan pemanfaatan teknologi informasi (X4) secara bersama-sama 

memengaruhi variabel kegunaan system akuntansi keuangan daerah (Y) sebesar 66,5%, sementara 

sisanya sebesar 33,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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Tabel 9. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1,986 3,259  ,609 ,547 

Pelatihan ,578 ,191 ,492 3,021 ,005 

Kejelasan Tujuan ,411 ,153 ,429 2,694 ,011 

Dukungan Atasan -,234 ,152 -,229 -1,542 ,133 

Pemanfaatan Teknologi Informasi ,163 ,164 ,158 ,997 ,327 

Sumber : Hasil penelitian diolah dengan SPSS 25 pada tahun 2022 

 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan SPSS 25 pada tabel di atas diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

a) Berdasarkan hasil output Coefficients untuk variabel pelatihan (X1) diperoleh hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,005 < 0,05 dan t hitung sebesar 3,021 > t tabel 2,039. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah atau 

variabel Y. 

b) Berdasarkan hasil output Coefficients untuk variabel kejelasan tujuan (X2) diperoleh hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,011 < 0,05 dan t hitung sebesar 2,694 > t tabel 2,039. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kejelasan tujuan berpengaruh signifikan terhadap kegunaan sistem akuntansi 

keuangan daerah atau variabel Y. 

c) Berdasarkan hasil output Coefficients untuk variabel dukungan atasan (X3) diperoleh hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,133 > 0,05 dan t hitung sebesar -1,542 < 2,039. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dukungan atasan tidak perpengaruh terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan 

daerah atau variabel Y. 

d) Berdasarkan hasil output Coefficients untuk variabel pemanfaatan teknologi informasi (X4) 

diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,327 > 0,05 dan t hitung sebesar 997 < dan t tabel 2,039. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah atau variabel Y. 

 

Diskusi  

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial dalam penelitian ini memberikan hasil bahwa nilai 

signifikansi pelatihan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah lebih kecil 0,05 ini 

berarti bahwa di Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Gorontalo 

(BAPPPEDA) variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap variabel kegunaan sistem 

akuntansi keuangan daerah atau variabel Y. 

Berdasarkan jawaban dari responden, bahwa variabel pelatihan berpengaruh terhadap 

kegunaan sistem akuntansi daerah di Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

(BAPPPEDA) Provinsi Gorontalo karena dengan dilakukannya pelatihan maka akan meningkatkan 

kinerja keuangan dan sumber daya manusia pada BAPPPEDA Provinsi Gorontalo. Hasil penelitian 

ini sama dengan hasil penelitian terdahulu yaitu Caecilia (2015), Nanda Rakhmata Sari (2017) dan 

Kayati (2016) yang mengatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif pada sistem akuntansi 

keuangan daerah. 
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Pengaruh Kejelasan Tujuan Terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial dalam penelitian ini memberikan hasil bahwa nilai 

signifikansi pelatihan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah lebih kecil 0,05 ini 

berarti dapat disimpulkan bahwa di Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

Provinsi Gorontalo (BAPPPEDA) variabel kejelasan tujuan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah atau variabel. 

Berdasarkan jawaban dari responden, bahwa variabel kejelasan tujuan berpengaruh  terhadap 

kegunaan sistem akuntansi daerah di Badan Perencanaa, Penelitian dan Pengembangan Daerah 

(BAPPPEDA) Provinsi Gorontao karena setiap organisasi harus punya kejelasan tujuan agar sistem 

akuntansi keuangan daerah ini terlaksana dengan baik. Hasil penelitian ini sama dengan hasil 

penelitian terdahulu yaitu Nurul Azizah (2018), Caecilia (2015), Nanda Rakhmata Sari (2017), 

Kayati (2016), Muji Mranani (2011) yang mengatakan bahwa kejelasan tujuan berpengaruh 

signifikan terhadap sistem akuntansi keuangan daerah. 

Pengaruh Dukungan Atasan Terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial dalam penelitian ini memberikan hasil bahwa nilai 

signifikansi pelatihan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah lebih besar 0,05 ini 

berarti dapat disimpulkan bahwa di Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah di 

Provinsi Gorontalo variabel dukungan atasan tidak berpengaruh terhadap variabel kegunaan sistem 

akuntansi keuangan daerah. Berdasarkan jawaban dari responden, bahwa variabel dukungan atasan 

tidak  berpengaruh  terhadap kegunaan sistem akuntansi daerah karena di Badan Perencanaan, 

Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPPEDA) Provinsi Gorontalo ini berarti bahwa ada 

atau tidaknya dukungan dari atasan, sistem akuntansi keuangan daerah ini harus tetap digunakan 

dalam setiap penyusunan laporan keuangan. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 

terdahulu yaitu, Nurul Azizah (2018) dan Muji Mranani (2011) yang mengatakan bahwa dukungan 

atasan tidak berpengaruh signifikan atau tidak berpengaruh positif terhadap sistem akuntansi 

keuangan daerah. 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kegunaan Sistem Akuntansi 

Keuangan Daerah 

Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial dalam penelitian ini memberikan hasil bahwa nilai 

signifikansi pemanfaatan teknologi informasi terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah 

lebih besar 0,05 ini berarti dapat disimpulkan bahwa di Badan Perencanaan, Penelitian dan 

Pengembangan Daerah di Provinsi Gorontalo variabel pemanfaatan teknologi informasi tidak 

berpengaruh terhadap variabel kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. 

Berdasarkan jawaban dari responden, bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi  tidak  

berpengaruh  terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah di Badan Perencanaan, 

Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPPEDA) Provinsi Gorontalo ini berarti bahwa ada 

atau tidaknya pemeliharaan komputer secara rutin atau  fasilitasnya memadai atau tidak, itu tidak 

dapat mempengaruhi kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah tersebut. Hasil penelitian ini 

sama dengan hasil penelitian terdahulu yaitu, Muji Mranani (2011) dan Rheny Afriani Hanif, R. 

Adri Satriawan dan Triyanto Hadi Saputra, (2014) yang mengatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap sistem akuntansi keuangan daerah. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian maka dapat ditarik kesimpulan yaitu bahwa 

terdapat pengaruh pelatihan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. Dengan 

ditingkatkannya pelatihan di Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah di Provinsi 

Gorontalo, maka akan meningkatkan kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. Terdapat 

pengaruh kejelasan tujuan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. Dengan 

ditingkatkannya kejelasan tujuan di Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah di 

Provinsi Gorontalo, maka akan meningkatkan kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. Tidak 

terdapat pengaruh dukungan atasan terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. Dengan 

ditingkatkannya dukungan atasan di Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah di 

Provinsi Gorontalo, maka akan meningkatkan kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah. Tidak 

terdapat pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan 

daerah. Dengan ditingkatkannya pemanfaatan teknologi informasi di Badan Perencanaan, 

Penelitian dan Pengembangan Daerah di Provinsi Gorontalo, maka akan meningkatkan kegunaan 

sistem akuntansi keuangan daerah. 

Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil kesimpulan di atas yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam mengingkatkan kinerja pegawai terhadap kegunaan sistem akuntansi keuangan daerah 

maka diharapkan kepada para pegawai untuk lebih berperan aktif dalam setiap diadakannya 

pelatihan. 

2. Untuk mengingkatkan kejelasan tujuan, diharapkan kepada pegawai untuk selalu menanyakan 

setiap tugas-tugas yang diberikan guna mengetahui pekerjaan itu berkaitan dengan bidang 

kita atau tidak. 

3. Untuk dapat mengingkatkan dukungan atasan, diharapkan kepada setiap atasan untuk 

mendukung setiap keputusan yang diberikan, selalu terlibat dalam kegiatan secara langsung, 

dan juga atasan bisa memberikan pekerjaan sesuai bidangnya masing-masing karena atasan 

mempunyai peran dalam tercapainya efektivitas sumber daya manusia. 

4. Untuk dapat meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi diharapkan apabila setiap ada 

peralatan kantor yang rusak segera diperbaiki, dan melakukan pemeliharaan komputer secara 

rutin. 
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